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ABSTRACT

Cempaka wasiarfMagnolia tsiampaca(Miq) Dandy) is a foresttree specieghat has recalcitrant seed
character Recalcitrant seeds are difficult to storedfor a long period thus storing the seedlings can be
considered as an optioithis researchaimsto determine theffect of growthinhibitors andplanting media
onseedlinggrowth during storage. The inhibitors used were paclobutraz6lppm NaCl0,5%and aquadest
(as controltreatment. The media used consisted of top soil+cocopeat (1:1), top soil+sand(1:1) pnd to
soil+husk charcoal (1:1)The esearch designsedwasa completaandomized factorial patterdesign The
results showed thahe inhibitors hada significant effect on the growth os seedling heiBhtvision of 250
ppmpaclobutrazolwas ableto inhibit the growth of seedling heighRlanting mediaalso had a significant
effect onthe growth of height anddiameterof the seedlingsalso on seedquality index of cempaka wasian.
The soil+cocopeatand soil+sandplanting mediaare effectiveto reducethe growth ratein both height and
diameterof cempaka wasiaseedling during storage.

Keywords: Gmpakagrowth inhibitors, planting media,seedling

ABSTRAK

Cempaka wasiafMagnolia tsiampacgMiq) Dandy) adalah salah satu jenis pohon hutan yang memiliki
karakter benih rekalsitran yang sulit disimpan dalam jangka waktu lama, sehingga perlu dilakukan
penyimpanan dalam bentuk semai dengan menggunakan bahan semai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahupengaruh bahan penghambat pertumbuhan dan media tanam terhadap pertumbuhan semai cempaka
wasian selammasagpenyimpanan. Bahan penghambat pertumbuhan yang digunakan adalah paklabe@razol

ppm NaCl0,5%,dan akuades sebagai kontribledia tanam terdiri @i tanah-cocopeat(1:1), tanah+pasir

(1:1), dan tanah+arang sekam (1:Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
pola faktorial.Hasil penelitian menunjukkaakitor zat penghambat tumbotemberikan pengarwang nyata
terhadap peéumbuhan tinggi bibitPemberian @klubutrazol250 ppmmampu menghambat pertumbuhan

tinggi bibit. Faktor media tanam memberikan pengamjataterhadap pertumbuhan tinggi, diametéan

indeks mutu bibit cempaka wasidviedia tanam tanalsabut kelapaan tanah+pasimerupakan media yang

efektif mengurangi kecepatan pertumbuhan tinggi dan diameter semai cempaka wasian selama penyimpanan.

Kata kunci: Cempaka, bahan penghambatpertumbuhan, mediatanam, semai

. PENDAHULUAN rekalsitran memiliki  sifat mudah
mengalami penurunarviabilitas secara
cepal seéningga sulit disimpan dalam
jangka waktu yang lamaSecara umum
bahwa tipe benih rekalsitran akan
mempertahankan kadar air tinggi dan
sangat peka terhadap pengeringan.

Teknik  penyimpanan tanaman
dalam bentuk semai adalah metode yang
dapat dilakukan dalam perbanyakan
tanaman khususnya untuk tanaman yang
memiliki benih rekalsitran. Jenis benih

87


mailto:arif_net23@yahoo.com

Jurnal Penelitian Hutan Tanaman
Vol. 15 No. 2, Desember 2018, 87-96

Penurunan kadar air menjadi salah satu
penyebab kemunduran benibkalsitran
secara cepa yang ditandai dengan
penurunan daya berkecambah benih
(Kusmana, Kalingga,& Syamsuwida,
2011) Pertumbuhan semai selama
penyimpanan dapat ditekan dengan
memberi bahan kimia ramah lingkungan
yang dapat menghambat pertumbuhan
vegetatif, sepertitriazole, benzoatatau
garam mineralSyamsuwida& Aminah,
2010) Penggunaa zat paklubutrazol
(triazole) dan NaCl (garam mineral)
merupakan dua jenis bahan yang sering
digunakan untuk tujuan ini. Paklubutrazol
pertama kali dikembangkan oléhnperial
Chemical Industries (ICI) Amerika
Serikat sebagai suatu zat penghambat
tumbuh yang potensial untuk tanaman
ormamental dan agronomi. Paklubutrazol
telah banyak digunakan seperti pada
anggrek Gramatophyllum (Habibah &
Sumadi, 2013)kakao(Abdillah, Dewi, &
Rosniawaty, 2014) dan cengkeh
(Runtunuwu, 2011)NaCl sering diguna
kan karenakandungan Nadan Cl yang
terserap tanaman akan memengaruhi
pertumbuhan tanaman mulai dari tinggi
tanaman, perkembangan dadan bobot
kering tanaman(Hussein, Balbaa,&
Gaballah, 2007)Pemberian NaCl dapat
menghambat pembesaran sel yang
mengakibatkan tanaman akan tumbuh
menjadi kerdil karena adanya pengaruh
cekaman osmotjksehingga tanamarnlé
menyerap air dan pengaruh racun dari ion
Na" dan Cl (Dachlan, Kasim,& Sari,
2013) SelanjutnyaTriyani, Suwarto, &
Nurchasanah (2013)juga menyatakan
bahwa prlakuan NaCl menyebabkan
jumlah air dalam tanaman berkurang
sehingga turgor ed-sel penutup stomata
turun. Penurunanturgor stomata meng
akibatkan proses fotosintesis terhambat
sehingga jumlah asimilat yang dihasilkan
oleh tanaman semakin berkurang.
Penelitian Ashraf & Foolad (2007)
menyatakan bahweekaman gam NacCl
menyebabkan berbagai efek pada fisio
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logis tanaman seperti laju respirasi
meningkat, toksisitas ion, perubahan
pertumbuhan tanaman, distribusi mineral,
dan ketidakstabilan membran yang
dihasilkan dari perpindahan kalsium oleh
natrium, permeabilitasmembran dan
penurunan tingkat fotosintetilRerlakuan
NaCl menekan potensi tumbuhan dalam
membentuk akar yang ditunjukkan dengan
jumlah akar yang lebih rendah pada
tanaman kapagSulistyowat] Sumartini,

& Aminah, 2010) menghambat per
tumbuhan jagung dan rumput teki
(Cyperus rotundys(Pranasari Tutik, &
Purwani, 2012) dan mampu
meningkakan hasil dan mutu buah tomat
(Rahmawati, Sulistyaningsih& Putra,
2011)

Selain penggunaan zat penghambat
tumbuh, meth tanam juga dapat menjadi
faktor penentu dalam keberhasilan
penyimpanan tanaman dalam bentuk
semai.SyamsuwidaAminah, & Hidayat
(2010) melaporkan bahwa kondisi
optimum penyimpanan semai mimba
(Azadirachta indica adalah di bawah
kondisi naungan ringan dengan pemberian
bahan penghambat tumbuh paklubutrazol
250 ppm dan penggunaan media tanam
pasir.

Cempaka  wasian Magnolia
tsiampaca (Miq.) Dandy) adalah salah
satu jenis kayu pertukangan yang banyak
diminati oleh masyarakat di Sulawesi
Utara Benih e@mpakawasiantermasuk
benih rekalsitran atau tidak dapat
disimpan dalam waktu lama karena
viabilitasnya yang rendah(Kinho &
Mahfudz, 2011) Pramono & Rustam
(2017)menyatakan bahwa benih cempaka
atau bambang lanang termasuk jenis
rekalstran karena memiliki kandungan air
dan lemak yang tinggi dan tidak
ditemukannya fase pengerimgabenih
(maturation  drying selama per
kembangan benih. Cempaka wadiaak
menghasilkan buah yang berlimpah
sepanjang tahun, sehingga terdapat
kesulitan dalam penyediaan bibit untuk
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kebutuhan penanaman jiktdak ber
tepatan dengan produksi benih. Meng
antisipasi permasalahan ini maka cara
yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan penyimpanaan dalam bentuk
semai di persemaian melalui teknik
penghambatan pertumbuhan bibit

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengarutpenggunaan zat
penghambattumbuh dan mediganam
terhadap pertumbuhan semai cempaka
wasiandi perseman.

. METODOLOGI

A. Waktu,

Penelitian

Penelitian dilaksanakan diper-
semaianBalai Penelitandan Pengem
bangan Lingkungan Hidup dakehutanan
Manado Area persemaian berada pada
ketinggian 70 mdi atas permukaan laut
(dpl) dengantemperatuudara antara 29
34°C dan kelembabanudara 40-70%
Penelitian dilaksanakanselana enam
bulan pada bulanApril hingga Oktober
2014.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalahsemai cempaka
wasian umur 2 bulan Zat penghambat
tumbuh yang diujien adalah paklu
butrazol dan NaCl. Perlakuan media
simpan yang dipakai yaittanahtop soil
pasir,sabut kelapacpcopea), danarang
sekam

Lokasi dan Bahan

B. Metode
1. Prosedur kerja
Perkecambahan benih cempaka

wasian dilakukan pada bak plastik
menggunakan media pasir. Perkecambah
an benih berlangsung pada-149 hari
setelah penaburan dan bibit siap disapih
satu minggu setelahnya. Pada awalnya
bibit disapih pada media yang sama yaitu
mediatop soil Selanjutnya saat bibit telah
berumur dua bulan, bibit dipindahkan
sesuai dengan gdakuan media simpan
yang digunakan dan aplikapemberian

zat penghambat tumbuh dengan cara
penyemprotan terhadap daun.
Penyemprotan dilakukasatu kali pada
awal pengamatasebanyak 3 ml per bibit
Perlakuan zat penghambat tumladalah
paklobutrazol (250ppm), NaCl (0,5%)
dan akuades sebagai kontrol. Larutan
paklobutrazol 250 ppm dipersiapkan
dengan cara melarutkan 1 npaklu-
butrazol 250 g/l bahan aktif kdalam
akuadeshingga 1.000 ml. &rutan NaCl
0,5% dbuatdengan cara melarutkan NacCl
5 g ke dalam akadeshingga 1.000 ml.
Dosis paklobutrazoldtentukanberdasar
kan hasil penelitian Syamsuwidaet al.
(2010) sedangkardosis NaClditentukan
berdasarkan hasil peneliti@yamsuwida

& Aminah (2011)Semai disimpan selama
enambulan pada bedeng persemaian pada
kondisi ternaung dengan intensitas cahaya
+ 37.350 lux

2. Rancangan percobaan

Rancangamercobaaryang diguna
kan adalaliRancangan Acak Lengkap pola
Faktorial (3x3). Faktor pertama zat
penghambat pertumbuh#A) terdiri atas
tiga taraf (Paklubutrazql NaCl, dan
aquades/kontrgl Faktor kedua media
tanam (B) terdiri atas tiga taraf
(tanahsabut kelapa(1:1), tanah+pasir
(1:1), dan tanah+arang sekam (1:1)).
Masingmasing kombinasi peidakuan
diulang sebanyat{ga kali dengan jumlah
setiap ulangaterdiri darienambibit.

3. Pengamatan parameter pertum-
buhan

Pengamatan pertumbuhan tanaman
dilakukan setelahenambulan pemberian
perlakuan Parameter pertumbuhan yang
diamati adalahinggi bibit, diameter bibit,
indeks mutu bibit (IMB), dan persen
hidup.

Tinggi diukur mulai dari pangkal
batang hingga titik tumbubibit. Diameter
batang diukur pada ketinggian 1 cm di atas
pangkal batang.
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Indeks mutu bibit dihitung meng
gunakarrumusDickson (1960}

Bobot kering batang (gr) + Bobot kering akar (¢
Tinggi (cm) Bobot kering batang (gr)
Diameter (mm) Bobot kering akar (gr)

IMB =

4. Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan uji F (analisis varian).
Apabila hasil uji F berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (DMRT).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll
Berdasarkan analisigarian (Tabel

1) dapat diketahui bahwserlakuan media
tanam memberikan pengarumyata
terhadap pertumbuhan tinggi, diameter
dan indeks mutu bibit cempaka wasian
sedangkan perlakuan zat penghambat
tumbuh hanya memberikan pengaruh
yang nyataterhadap pertmbuhan tinggi
bibit. Perlakuan interaksi antara zat
penghambat tumbuh dan media tanam
tidak memberikan pengaruh terhadap
semua parameter yang diam&elain itu
dapat diketahui juga bahvparlakuan dari
percobaan yang dilakukan tidak
memberikan pengarumyata terhadap

persen hidup bibit cempaka wasian. Hal
ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi

kecenderungan penurunan persen hidup
bibit berdasarkan teknik penyimpanan

semai cempaka wasian yang telah
dilakukan.

Berdasakan hasil analisis varian
padaTabel 1 selanjutnyadilakukan uji
lanjut dengan menggunakan uji jarak
berganda Duncan (DMRang ditamp#
kan pada Tabel.2

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
perlakuan zat penghambat tumbuh paklu
butrazol dan media tanam tanab¢opeat
memberikan nilai rateata pertumbuhan
tinggi dan diameter bibit cempaka wasian
terkecil walaupun secara statistik tidak
memiliki perbedaan yang nyata.

B. Pembahasan

Penggunaan bahan penghambat
tumbuh dan media tanam yang tepat
merupakan salah satu metoglang di-
gunakaruntukmerghambat pertumbuhan
tanaman sebagai salah satu teknik pe
nyimpanan semai. Metode penghambatan
yang dapat dilakukan adalah dengan
menekan pertumbuhan vegetatif tanaman,
sehingga hal ini diharapkan mampu
berpengaruh terhadap perkembangan
organ tanaman lainay

Tabel(Table 1. Analisis variantinggi, diameter, indeks mutu bibdan persen hiduM.
tsiampaca(Analysis of variancén height growth, diameteseed quality
index and survival ratef M. tsiampaca

Tinggi

Diameter

Indeksmutu bibit Persen hidup

Sumbervariasi ; - L (Survival
Heigh Diamete Seed quality indgx
(Source ofvariant) (Heighy ( ) ( quality inde) percentagg
F-hit Pr<F F-hit Pr<F F-hit Pr<F F-hit Pr<F
Zat penghambat
tumbuh Growth 11,14* 0,001 36,24 0,594 0,49 0,617 1,00 0,387
inhibitor)
Madia tanam 2591* 0,001 0,52 0,001 36,73* 0,001 0,14 0,287
(Planting media
Interaksi 1,36 0250 1,71 0,158 0,35 0,846 0,36 0,836

(Interaction

KeteranganRemark}: * = Berbeda nyata pada taraf uji 0, &dnificantlydifferent at 5%test level
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Tabel(Table 2. Uji bedanyatapengaruh bahan penghambat tumbuh dan media tanam
terhadapertambahatinggi cempaka wasian umur bildtulan(Result
of the Duncarmultiple range test of the effeat growth inhibitors and
planting media on thdeight incremenbf 8 month age seedlings of

cempaka wasian)

Tinggi Diameter Indeksmutu

Faktor ; . bibit
(Heighd (Diamete) :

(Factorg (cm) (mm) (Seed quality
indey

Faktor zat penghambaB(owthinhibitor

factorg

NaCl (NaCl) 11,02 a 2,0& 0,43

Aquades Aquade} 9,19b 1,98a 0,3%

PaklubutrazolPaclubutrazo) 8,57b 1,9% 0,3%

Faktor media tananP{anting media factos

Tanah+arang sekanidp soil + husk 11,67 a 2,61la 0,61la

charcoa)

Tanah+pasirTop soil+sang 8,98 b 1,81b 0,33 b

Tanah+cocopedfop soil+cocopeat 8,05b 1,59b 0,28 b

KeteranganRemark}: Huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf ujilift&ent letters
indicate significant differece at 5% test level

Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa rateata pertumbuhan
tinggi dan diameter bibit cempaka wasian
selama  penyimpanan  menunjukkan
adanya kecenderungan meningkat, namun
dengan pertambahan yang relatif rendah.
Secara keseluruhan bibit cempakasiaa
memberikan respon positifterhalgp
penggunaan paklubutrazblal ini nampak
dari adanya penghambatan pertumbuhan
sebagai dampak dari adanya aplikasi
paklubutrazol250 ppm Larutan paklu-
butrazol 250 ppm yang disemprotkan pada
bagian daun cempaka wasiaemberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuh
an vegetatifnya. Perkembangan ukuran
daun yang cenderung lebih kecil me
rupakan salah satu efek yang diberikan
larutan paklubutrazol 250 ppm melalui
mekanisme penghambatan biosinies
hormon giberelin l(ienargo, Runtunuwu,
Rogi,& Tumewy 2014). Salah satu peran
giberelin yaitu dalam proses pemanjangan
sel. Dengan dihambatnya produksi
giberelin maka sel terus membelah tapi
selsel baru tersebut tidak memanjang
Pengaruh fisiologis dari dobutrazol
(retardan) antara lain memperpendek
ruas &naman Menurut Noor (2009)

pemberian paklubutrazol 140pm pada
anakarnShoreaspp berpengaruh terhadap
titik apikal pertumbuhanketebalan daun,
dan luasan penampang daun tanaman.
Efek langsung terhadap tanaman adalah
titik apikel pertumbuhan seakakan
terhenti dan mempengaruhi  fungsi
stomata pada daun, sehingga berpengaruh
terhadap lambatnya pertumbahan
tanaman.Nurnasari & Djumuli (2011)
menyatakan  bahwa palu-butrazol
mampu menghambat kebutuhan tanaman

terhadap unsur nitrogen Nitrogen
berperan dalam proses metabolisme
tanaman terutama pada pembentukan

klorofil yang dapat meningkatkan aktivi
tas fotosintes, sehingga fotosintat yang
dihasilkan semakin besdtutfi, 2007).
Unsur Nmemiliki peran pentingada fase
vegetatif, antara lain untuk pembentukan
selsel baruseperti daun, cabang, dan
mengganti sesel yang rusak.Metode
pendiambatan menggunakan pakiu
butraol 250 ppm yang pernah dilakukan
berhasil menekan pertumbuhan semai
bakau(Syamsuwidaet al.,2010)

Respon bibit cempaka wasian
terhadap perlakugmemberiarNaCl 0,5%
dalam penelitian ini adalah tidak menekan
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namun bersifat
NaCl 0,5%
lebih baik

pertumbuhan bibit,
sebaliknya. Perlakuan
memberikan pertumbuhan
dibandingkan  perlakuan  kontrolnya
(akuades) Ha ini diduga karena
kandungan NaCl 0,5% memberikan unsur
tambahan yang positif untuk pertumbuhan
semai cempaka wasian. Konsentrasi NaCl
0,5% mungkin terlalu kecil untuk
digunakan dalam menghambat -per
tumbuhan pada jenis cempaka wasian
dibandingkan untuk j@s lain yang pernah
dilakukan pada penelitigpenelitian
sebelumnyaAsih, Mukarlina,& Lovadi
(2015) menyatakan bahwa respon
tumbuhan terhadap peningkatan konsen
trasi NaCl berbedaeda tergantung jenis
tanaman. KonsentradlaCl yang tinggi
dapat meningkatkan atau menurunkan
tingkat pertumbuhan pada tanaman.
Kandungan osur Natrium (N3
mempunyai fungsi yang sama seperti
unsur Kalium (K), sehingga dapat
menggantikan fungsi dari Kalium {K
dalam mempertahankan kadar aiddun.
Jumberi  (2006) menyatakan bahwa
pengaruh Na akan sangat beshila

pasokan K bagi tanaman tidak
mencukupi. Lebih lanjut bahwa unsur ini
dapat mengurangi pengaruh yang

ditimbulkan oleh kekurangan K tapi
tidak dapat menggantian fungsi K
sepenuhnya. Dalam konteks fotosistesis,
Na" merupakan unsur yang esensial bagi
tanaman. Pentingnya Na bagi tanaman
adalah dalam habsmoregulation dan
pemeliharaan  turgor serta  untuk
mengontrolaktifitas stomataSedangkan
klor (ClI) menurut Sudarmi (2013)
merupakamnsur hara esensigng selalu
dibutulkan tanaman walaupun dalam
jumlah sedit yang berfungsinerangsang
aktivitas  beberapa enzim  untuk
mempengaruhi  penyerapan pada
jaringan tumbuhan.

Selain zat penghambat tumbuh,
perlakuan media tanam juga memberikan
pengarulyang cukup signifikan dalam hal
menekan pertumbuhan semai cempaka

air
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wasian. Media tanaltecopeatmerupa
kan media yang paling efektif dalam
menekan pertumbuhan semai cempaka
wasian. Berdasarkan analisis kandungan
senyawa kimia dari ketiga media yang
dicobaka (Lampiran 1), diketahui bahwa
media tanaheocopeamemiliki kandung

an unsur N (Nitrogen) yang sangat kecil
(0,01). Namun di sisi lain media
tanah-€ocopeajuga memiliki kandungan

C organik yang paling tinggi (5,97).
Afandi, Siswanto, & Nuraini (2015)
menyatakan bahwe&arbon merupakan
sumber makanan mikroorganmie tanah,
sehingga keberadaan Grganik dalam
tanah akan memacu kegiatan mikro
organismesehingga meningkatkan proses
dekomposisi tanah. Tetapi tingginya
kandungan C organik dalam media
tanah-€ocopeatini diketahui tidak mem
berikan pengaruh terhadagertumbuhan
cempaka wasian, karena diduga
kandungan C organik yang terdapat dalam
media belum terdekomposisi secara
sempurna. Hasperbandingakandungan
pada media ini sejalan dengan hasil
penelitian Ramadhan (2017yang me
nyatakan bahwa hasil pengujian terhadap
mediacocopeamenunjukkan bahwa nilai

C media ini sangat tinggi, sedangkan nilai
kandungan N adalah sangat rendah.
Pandebesie& Rayuanti (2012) me
nambahkan bahwailai C/N yang tinggi
menunjukkan unsur hara tersedia dalam
jumlah yang rendah karena bahan organik
belum terdekomposisi.

Rendahnya kandungan unsur N
dalam media sapih tanatscopeatliduga
karena pengaruh sifat medieocopeat
yang memiliki kemampuan untuk
mengikat air yang tinggi. Hasriani,
Kalsim, & Sukendro (2013)menyatakan
bahwa media sapiltocopeat memiliki
kadar air dan daya simpan air masing
masing sebesar 119% dan 695,Media
cocopeat memiliki pori mikro yang
mampu menghambat gerakan air lebih
besar sehingga menyebabkan ketersedia
an air lebih tinggi(lstomo & Valentino,
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2012). Pada saat tertentu, kasdersebut
menyebabkan pertukaran gas pada media
mengalami hambatan karena media mulai
jenuh oleh air Sifat media yang
cenderung tergenang ini diduga meng
akibatkan rendahnya kandungarsumN
pada media sapih tanatBcopeat
Hardjowigeno (2003)nenyatakan bahwa
kondisi lahan yang masih tergemp
dengan drainase buruk sertaentiasi
udara kurang baik dapat memicu proses
denitrifikasi dan juga volatilisasi dalam
bentukNHz (amonia).

Dari hasiluji lanjut diketahui media
tanam tanah+pasir juga menunjukkan
kemampuan yang tidak jauh berbeda
dengan media tanam tanaloeopeat
dalam hal menghambat pertumbuhan
tanaman.Media tanamtanah+pasime-
miliki porositas yangterlalu tinggi, se
hingga tidak mmpu menahan air untuk
kebutuhan tanamariNaibahado et al.
2016). Hal ini yang diduga menjadi faktor
penyebab lambatnya  pertumbuhan
tanaman/bibit.Media tanah+pasir meru
pakan salah satu substrat pertumbuhan
tanaman yang memiliki kemampuan
mengikat air yang cukup rendah
(Sinulingga & Darmanti, 2008) Media
tanam pasirmemiliki pori-pori makro
yang bersifat mudameloloskan air dan
cepat kering oleh proses penguapan
sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit cempaka wasian

Nilai indeks mutu bibit semai
cempaka wasian dari perlakuan bahan
penghambat tumbuh paklubutraz2b0
ppm dan media tanalebcopeat juga
menunjukkan nilai terkec{D,39 darD,29
walaupun tidak berbedawyata secara
statistik. Namun demikian meskipun
memiliki nilai terkecil, nilai indeks mutu
bibit untuk perlakuan tersebut masih
berada dalam kategori nilai yang baik.
Nilai indeks mutu bibit indentik dengan
tingkat kualitas dan kemampuan bibit
untuk tumbuh dengan baik di lapangan
Jwnaedi & Hidayat (2009) menyatakan
bahwasemakin besanilai indeks mutu

bibit menandakan seskin tinggi mutu
bibit dan sebaliknya bibit denganilai
indeks mutu bibit lebih kecil dar®,09
akan berdaya tahan hidup yang rendah jika
ditanam dilapangan.Nilai indeks mutu
bibit cempaka wasian dari perlakuan
penghambatan ini diharapkan akan
meningkat seiring dengan pertumbuhan
semai hingga siap untuk ditanam.
Perlakuan lanjutan dapat dilakukan untuk
meningkatkan nilai indeks mutu bibit
sekaligus untuk menghilangkan pengaruh
perlakuan penggunaan bahan penghambat
tumbuh paklubutrazol. Salah satu cara
efektif untuk menghilangkarpengaruh
tersebut adalah melalui penambahan
giberelin eksogeriGiberelin (GA3)atau
biasa dikenal denga@Gibrecid-T (GA3
20%) yang berperandalam memacu
proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta mendorong perpanjangan
dan  perbesaran diameter batang
(Kusumawati, Endah& Nintya, 2009)
Perlakuan tambahan ini diharapkan
mampu mengembalikan proses per
tumbuhan vegetatibibit cempaka wasian
selain juga mengatasi kekerdilayang
berkelanjutan. Perlakuan penambahan
GA3 sebaiknya dilakukan ghersemaian
sebelum waktunya @inam ke lapangan
agar bibit dapat langsung tumbuh normal
lagi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Teknik yang dapat digunakan untuk
menyimpan semai cempaka wasian adalah
dengan menggunakan perlakuape-
nyemprotan zat penghambat tumbuh
paklobutrazol250 ppm pada daundan
menggunakan media tanam tanah+
cocopeattau media tanatanah-pasir.

B. Saran

Teknik penyimpanan cempaka
wasian dalam bentuk semaiengan
bantuan zat pengatur tumbuh paklo
butrazoldapat menjadi solusi altenatif dari
permasalahan ketersedh materi untuk
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Lampiran (Appendiy 1. Kandungan senyawa kimia tanafh¢ content of soil chemical

compounds
Media tanam :

No (Plantingmedia % KA pHH20 PpHKCI %N % C Organik
1. Tanah-<ocopeat 8,12 6,59 5,45 0,01 5,97

(Top soil+cocopeagt
2. Tanah+pasir 5,94 6,45 5,50 0,27 3,62

(Top soil+sandl
3. Tanah+selim 7,7 6,66 5,25 0,36 53

(Top soil+husk charcoal

Sumber Sourcg: Laboratorium Tanah Balai Penelitian Kelapa dan Palma Lain&yia (
laboratory of Indonesian Palmae Crop&Researchnstitute
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